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ABSTRACT

Lingkungan VIII, Babura Village, Medan Baru District consists of six sub-districts in Medan Baru
District. Lingkungan V111 is one of the wards in Babura Village out of 13 wards in this subdistrict. The
Community Service Team (PKM) provides enlightenment to mothers in order to increase their income.
In general, mothers in the neighborhood live at home and therefore the PKM Team provides a way to
increase their income. The aim of this PKM is to train mothers to do business or entrepreneurship and
motivate mothers to become entrepreneurs. Mothers are expected to have creative ideas by being able
to process various preparations using cheap basic ingredients, such as bananas, cassava and the
modern cake business. The results of this processing are used as an idea to be used as an opportunity
for entrepreneurship to increase household income.
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ABSTRAK

Lingkungan VIII Kelurahan Babura Kecamatan Medan Baru terdiri dari enam Kelurahan yang
terdapat di Kecamatan Medan Baru. Lingkungan VIII merupakan salah saut Lingkungan di Kelurahan
Babura dari 13 Lingkungan yang ada pada Kelurahan tersebut. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) melakukan pencerahan kepada lIbu-lbu dalam rangka menambah pendapatan mereka. Pada
umumnya para Ibu di Lingkungan tersebut tinggal dirumah dan oleh karena itu Tim PKM memberi
jalan keluar untuk menambah pendapatan mereka. Tujuan dilakukan PKM ini adalah untuk melatih
para Ibu melakukan usaha atau berwirausaha dan memotivasi para Ibu untuk berwirausaha. Para ibu
diharapkan memiliki ide yang kreatif dengan mampu mengolah dengan berbagai aneka olahan dengan
bahan dasar yang murah, seperti pisang, singkong, dan bisnis kue kekinian. Hasil dari olahan ini
dijadikan salah satu ide untuk dijadikan peluang dalam rangka berwirausaha dalam menambah
pendapatan rumah tangga.

Kata Kunci: Wirausaha, Kreatif, PKM.

PENDAHULUAN
Jumlah penduduk di Kelurahan Babura

sehingga akan mampu meningkatkan pendapatan
keluarganya. Bagi  masyarakat  golongan

Kecamatan Medan Baru sejumlah 10.828 terdiri
dari 2.744 Kepala Keluarga dan persentasi
perempuan 54 %. Para Ibu Rumah tangga
merupakan komunitas yang sangat mungkin
diberdayakan untuk menambah pendapatan rumah
tangga. Apabila ibu-ibu rumah tangga ini
diberdayakan dengan baik, maka diharapkan ibu-
ibu rumah tangga ini mampu menghasilkan suatu
produk yang memiliki nilai jual yang tinggi

menengah ke bawah, tugas seorang ibu selain
menjadi ibu dan isteri, tetapi juga berupaya
meningkatkan pendapatan keluarga. Para ibu
diharapkan mampu mendongkrak kehidupan
mereka terutama para ibu yang berdomisili di
lingkungna VII11.

Pendapatan yang diperoleh setiap keluarga
berasal dari berbagai sumber, antara lain ada yang
usaha pangkas, menjaga parker dan ada yang

Halaman 85


mailto:robinhot22@yahoo.com
https://doi.org/10.46880/methabdi.Vol4No1.pp85-88

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat METHABDI
Vol. 4 No. 1 (Juni 2024)

ISSN: 2809-0616 (media online)

pegawai. Pendapatan tersebut digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan  hidup  sehari-hari.
Kebutuhan paling mendasar adalah kebutuhan
yang berhubungan dengan kebutuhan fisik, seperti
kebutuhan makan, minum, tempat berteduh, tidur
dan oksigen. Untuk masyarakat yang memiliki
pendapatannya sudah mapan maka kebutuhan
berubungan fisik tidak menjadi masalah. Setelah
kebutuhan fisiologis terpenuhi, kebutuhan rasa
aman menjadi kebutuhan berikutnya. Orang-orang
akan berusaha untuk mencari kestabilan dalam
keamanan dengan menghindari keadaan yang
tidak diharapkan. Adanya penghasilan yang
mencukupi memungkinkan seseorang/ keluarga
untuk memilih lingkungan tempat tinggal yang
aman dan sehat, juga memiliki jaminan asuransi
terhadap dirinya dan asset yang dimilikinya
(Komunal, 2023; Robbins, 2018).

Para ibu rumah tangga ini yang memiliki
waktu luang dapat memanfaatkan waktu luangnya
dengan berwirausaha. Mereka dapat
memanfaatkan waktu luangnya dengan usaha,
dengan kegiatan wirausaha diharapkan dapat
menambah pendapatan rumah tangga.
Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah
usaha kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi
untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki
nilai tambah (Fahmi, 2014).

Pendapatan yang dimiliki harus dikelola
dengan baik, apalagi untuk sebuah rumah tangga
dimana peran pengelolaan keuangan rumah
tangga yang cermat menjadi amanah bagi seorang
ibu agar pengeluaran rumah tangga sesuai dengan
penghasilan yang diperoleh, sehingga seluruh
kebutuhan penting dalam rumah tangga dapat
terpenuhi secara seimbang yaitu penerimaan
seimbang dengan pengeluaran bahkan bila
memungkinkan dapat lebih besar penerimanaan
dari pengeluaran sehingga dapat mewujudkan
keluarga yang bahagia dan sejahtera. Kemampuan
untuk mengelola keuangan rumah tangga dengan
bijak merupakan hal utama dan penting dimiliki
oleh seorang ibu sebagai pengelola keuangan
rumah tangga (Detty & Istiharini, 2013).

Tim PKM mengambil tempat pada
Lingkungan VIII dengan topik “Pelatihan Kiat-
Kiat Menambah Pendapatan Rumah Tangga”

Permasalahan
Berdasarkan survey dan diskusi dengan

Kepling maka yang menjadi masalah adalah

sebagai berikut:

a. Apakah kebutuhan hidup yang sangat bervarisi
dapat menyebabkan pengeluaran lebih besar
dari penghasilan ?

b. Pengeluaran yang beraneka ragam memaksa
para ibu rumah tangga memikirkan apa yang
dapt dilakukan untuk menambah pendapatan
rumah tangga.

TUJUAN KEGIATAN

Kegiatan PKM terlebih dahulu diawali
dengan mendikusikan ke pihak Lingkungan VIII
Kelurahan Babura Kecamatan Medan Baru
tentang pelatihan apa yang perlu diberikan kepada
para ibu. Hal ini menjadi dasar dalam penyusunan
topik pengabdian kepada masyarakat yang akan

dilakukan. Dari hasil diskusi ini diperoleh
informasi bahwa para ibu perlu dibekali pelatihan
bagaimana caranya atau Kkiat-kiat untuk

menambah pendapatan rumah tangga.

Materi
Pelatihan Kiat-kiat menambah pendapata
rumah tangga memberikan materi sebagai berikut:

a. Pada akhir-akhir ini bahwa kebutuhan setiap
rumah tangga semakin bervariasi, oleh karena
semakin beragamnya kebutuhan masyarakat,
maka pengeluaran semakin besar (Pendapata
rupiah sedangkan pengeluaran dollar), maka
setiap rumah tangga perlu menghemat dan
menyesuaikan dengan penerimaannya.

b. Berbagai usaha yang dapat dilakukan Ibu-ibu
dalam menambah pendapatan rumah tangga,
antara lain:

1. Pembuatan Keripik Pisang

Pisang dapat diolah dengan menggoreng
menjadi keripik dengan rasa yang enak.
Jenis pisang yang enak diolah menjadi
keripik antara lain pisang Kepok, dan
pisang Nangka. Keripik pisang dapat dibuat
menjadi beberapa bentuk di antaranya
bentuk melintang dan bentuk membujur.
Keripik pisang juga dapat dibentuk menjadi
keripik pisang gulung yang lebih
bervariasi..
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2. Keripik Singkong

Biasanya singkong sering disebut-sebut
sebagai bahan makanan berasal dari
kampung. Meski saat ini beraneka ragam
usaha makanan yang berbahan dasar
singkong mulai banyak dijual dan saat ini
telah banyak upaya dilakukan untuk
menghasilkan keripik yang terbuat dari
singkong. Para ibu dimotivasi untuk
membuat Kkeripik dari sinkong dengan
berbagai bentuk dan rasa serta berbagai
jenis merek agar unik.

3. Membuat Kue Kekinian
Berjualan kue dengan karakter lucu Kini
semakin banyak dicari oleh anak-anak dan
orang muda. Kecuali untuk dimakan sehari-
hari, juga untuk acara-acara tertentu,
misalnya: acara ulang tahun dan lain
sebagainya

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan PKM pada para lbu
Lingkungan VIII Kelurahan Babura Kecamatan
Medan Baru adalah:
a. Memberikan Ceramah terhadap para ibu
b. Memberikan kesempatan berdiskusi secara
terpimpin kepada para ibu.

Rodlinhot Guttom SEMSI

Gambar 1. Narasumber Memberi Ceramah
terhadap Ibu-Ibu tentang Cara Menambah
Pendapatan Rumah Tangga

Gambar 2. Bapak Adi (Kepling Lingkungan
VI1I1) Memberi Pegarahan terhadap Peserta

Berbagai Cara untuk Menambah Pendapatan
Rumah Tangga

KESIMPULAN
Berdasarkan pencerahan dan tanya jawab

dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Akibat kebutuhan yang bervariasi maka
pengeluaran bertambah besar.

b. Berbagai usaha untuk menambah pendapatan
rumah tangga, antara lain : pembuatan keripik
pisang, singkong dan membuat kue kekinian.
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